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 The aim of this study is to examine the effect of book-tax differences to 
accrual and earnings persistence for manufactured companies listed in Bursa 
Efek Indonesia (BEI) from 2010 to 2013. This research refers to research 
conducted by Blaylock, et all., (2012) 
In this study, there are 2 (two) dependent variables and 1 (one) 
independent variable. The dependent variables are accrual and earnings 
persistence, then the independent variable is book-tax differences. Earnings 
management and tax avoider are used as moderating variables. Method of 
statistical analysis used in this study is multiple regression analysis using SPSS 19 
program. 
First, this study examine the association between book-tax differences with 
accrual and earnings persistence. The result suggests that, book-tax differences 
significantly affect earnings persistence and also affect the earnings persistence 
through cash flows with negative directions.  
Then, for the moderating variables, earnings management and tax avoider, 
the results of the test show that both earnings management and tax avoider do not 
affect accrual and earnings persistence significantly. 
 










 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perbedaan laba akuntansi 
dan laba fiskal (book-tax differences) terhadap persistensi laba dan akrual pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2010-2013. Penelitian ini mengacu pada penelitian Blaylock, dkk., (2012). 
Terdapat 2 (dua) variabel dependen dan 1 (satu) variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini. Persisensi laba dan persistensi akrual merupakan 
variabel dependen, sedangkan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
merupakan variabel independen. Variabel manajemen laba (earnings management) 
dan penghindaran pajak (tax avoidance) digunakan sebagai variabel moderasi 
dalam penelitian ini. Metode analisis statistic dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi berganda dengan program SPSS 19. 
Pertama-tama, peneliti menguji hubungan antara perbedaan laba akuntansi 
dan laba fiskal dengan persistensi laba dan persistensi akrual. Hasil dari uji 
persistensi laba menunjukkan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. Perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 
melalui cash flow. Keduanya memiliki arah yang negatif.  
Untuk variabel moderasi yang berupa manajemen laba dan penghindaran 
pajak, hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel moderasi tersebut tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba dan persistensi akrual. 
 
Kata kunci : perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal, persistensi laba, manajemen 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan menyusun laporan keuangan untuk tujuan komersial dan 
tujuan perpajakan (fiskal). Laporan keuangan komersial disusun berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku, dan laporan keuangan fiskal 
disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 
Laporan keuangan komersial dibuat dengan tujuan untuk menyediakan informasi 
mengenai posisi keuangan perusahaan, di mana informasi tersebut nantinya juga 
akan digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan terkait dengan 
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Sementara itu, tujuan dibuatnya 
laporan keuangan fiskal adalah untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena 
Pajak (PKP). Tujuan utama dari sistem pajak itu sendiri adalah terciptanya 
pemungutan pajak yang adil, adanya kepastian hukum, dan terjaganya penerimaan 
negara yang bersumber dari pajak (Persada dan Dwi Martani, 2010). 
Dalam akuntansi komersial dan perpajakan terdapat beberapa aturan yang 
berbeda. Perbedaan aturan tersebut seringkali menimbulkan terjadinya perbedaan 
laba yang diakui secara komersial (laba akuntansi) dan secara fiskal (laba fiskal). 
Adanya perbedaan laba yang diakui tersebut menjadi latar belakang dibuatnya 
aturan PSAK No.46 oleh IAI pada tahun 1999, yang mengatur tentang akuntansi 
pajak penghasilan yang diberlakukan wajib untuk pelaporan keuangan yang 





laba akuntansi dan laba fiskal tersebut dalam istilah asing disebut Book-Tax 
Differences atau ada juga yang menyebut Book-Tax Gap. Isu mengenai perbedaan 
laba akuntansi dan laba fiskal tersebut merupakan salah satu isu yang menarik di 
Indonesia. 
Penyebab terjadinya perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (Book-Tax 
Differences) dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu Perbedaan Permanen 
(Permanent Book-Tax Differences) dan Perbedaan Temporer (Temporary Book-
Tax Differences). Perbedaan tersebut kemudian akan mengakibatkan timbulnya 
koreksi fiskal terhadap laporan akuntansi atau laporan laba rugi komersial dalam 
penghitungan laba kena pajak sebagai dasar dari penghitungan Pajak Penghasilan 
(PPh) terutang dan sebagai lampiran SPT tahunan (Subekti, 2014). Persada dan 
Dwi Martani (2010) menyatakan bahwa timbulnya perbedaan temporer adalah 
karena adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara laporan 
keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal, sementara perbedaan 
permanen terjadi karena adanya peraturan yang berbeda antara standar akuntansi 
keuangan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Yang merupakan 
perbedaan permanen misalnya: sanksi administrasi perpajakan, seperti denda 
keterlambatan SPT; dan sumbangan, seperti sumbangan bencana alam nasional. 
Yang merupakan perbedaan temporer misalnya: penyusutan (depresiasi); 
penilaian inventoris; serta penyisihan kerugian piutang. 
Terdapat banyak penelitian yang meneliti tentang peran perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences), yang diantaranya perbedaan laba 





datang. Penelitian-penelitian yang berfokus pada peran perbedaan laba akuntansi 
dan laba fiskal tersebut menyatakan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal dapat menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba (earnings 
management) yang kemudian juga dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan 
tersebut. Tang (2006) menyatakan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
juga dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba suatu perusahaan (dalam 
Persada dan Dwi Martani, 2010). Informasi yang terkandung dalam perbedaan 
laba akuntansi dan laba fiskal mempengaruhi laba perusahaan di masa yang akan 
datang (future earnings), sehingga dapat berpengaruh juga terhadap persistensi 
laba serta dapat membantu para investor dalam proses penentuan kualitas laba. 
Philips, dkk. (2003) menyatakan dalam perpajakan, pemberian kebebasan 
manajemen untuk menentukan kebijakan akuntansi lebih dibatasi apabila 
dibandingkan dengan kebijakan yang diberikan oleh GAAP (dalam Blaylock, dkk., 
2012). Dalam PSAK juga terdapat paragraf pernyataan yang memberikan 
kebebasan kepada manajemen dalam menentukan pilihan kebijakan akuntansi 
untuk penentuan besarnya pencadangan beban atau penghasilan pajak tangguhan 
atas adanya perbedaan antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan 
(Persada dan Dwi Martani, 2010). 
Blaylock, dkk. (2012) yang meneliti mengenai “Tax Avoidance, Large 
Positive Temporary Book-Tax Differences, and Earnings Persistences” 
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal yang positif dan dalam jumlah yang besar biasanya timbul karena aktivitas 





adanya penghindaran pajak (tax avoidance). Perusahaan akan memiliki persistensi 
laba dan akrual yang lebih rendah ketika melakukan aktivitas manajemen laba. 
Dan akan memiliki persistensi laba dan akrual yang lebih tinggi ketika perusahaan 
tersebut melakukan penghindaran pajak namun yang tetap sesuai dengan aturan-
aturan perpajakan (tax avoidance). Blaylock, dkk. (2012) menguji penyebab 
perbedaan temporer dapat dijadikan sebagai sinyal yang bermanfaat bagi 
persistensi laba dan akrual perusahaan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
perbedaan temporer dapat memberikan informasi yang inkremental atas besarnya 
persistensi laba dan akrual. Sekaligus menyatakan bahwa terdapat banyak sumber 
informasi yang potensial dari perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal positif 
yang besar (Large Positive Book-Tax Differences). 
Tujuan dari akuntansi akrual adalah untuk dapat mengenali kinerja 
perusahaan secara lebih baik. Menurut penelitian Dechow (1994) serta penelitian 
Dechow dan Ge (2006), jika nilai akrual dicatat hanya untuk tujuan pembukuan 
saja namun tidak digunakan untuk tujuan perpajakan, maka kemudian muncul 
perbedaan dalam beban pajak tangguhan (misal jumlah beban pajak tangguhan 
lebih besar), maka hal tersebut dapat mencerminkan nilai akrual buku yang lebih 
besar. Jumlah beban pajak tangguhan yang besar pada akhirnya akan 
memunculkan adanya perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang lebih besar. 
Hasil penelitian Hanlon (2005) juga mencerminkan fakta bahwa nilai akrual yang 
lebih besar berarti persistensi labanya lebih rendah. Hal yang sama juga 
dinyatakan oleh penelitian Sloan (1996) dan ditunjukkan juga oleh penelitian 





 Terdapat beberapa literatur akuntansi yang menunjukkan bahwa perbedaan 
laba akuntansi dan laba fiskal positif yang besar (large positive book-tax 
differences) dapat memberikan informasi penting (bermanfaat) mengenai kualitas 
laba perusahaan. Hanlon (2005) menyatakan bahwa investor akan mengurangi 
ekspektasi mereka terhadap persistensi laba dan akrual apabila perusahaan 
memiliki perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang besar. Oleh karena itu, 
Blaylock, dkk. (2012) memprediksi bahwa implikasi dari adanya perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal positif yang besar (large positive book-tax differences) 
untuk persistensi laba bergantung pada sumber yang menyebabkan timbulnya 
perbedaan laba tersebut. 
 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan tersebut, 
penelitian ini akan meneliti mengenai pengaruh dari perbedaan laba akuntansi dan 
laba fiskal terhadap persistensi laba dan akrual perusahaan. Dan mengacu pada 
penelitian Blaylock, dkk. (2012), penelitian ini juga akan meneliti bagaimana 
pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal tersebut apabila perbedaan 
labanya disebabkan oleh sumber yang berbeda, yaitu dari aktivitas manajemen 
laba (earnings management) dan dari aktivitas penghindaran pajak (tax 
avoidance).  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan literatur-literatur penelitian yang berfokus pada perbedaan 
laba akuntansi dan laba fiskal, seperti penelitian Blaylock, dkk. (2012), Guenther 
(2011), Persada dan Dwi Martani (2010), Suranggane (2007), dan Hanlon (2005), 





akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba dan akrual dengan manajemen 
laba dan penghindaran pajak sebagai variabel moderasi. 
Dalam penelitian ini, perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal akan dibagi 
menjadi 3 (tiga) macam, yaitu: Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal Positif 
yang Besar (Large Positive Book-Tax Differences / LPBTD), Perbedaan Laba 
Akuntansi dan Laba Fiskal Negatif yang Besar (Large Negative Book-Tax 
Differences / LNBTD), dan Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal yang 
Kecil (Small Book-Tax Differences / SBTD). Pembagian atas perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal tersebut disesuaikan dengan yang digunakan dalam 
penelitian Blaylock, dkk. (2012). Jenis perbedaan yang digunakan adalah 
perbedaan tetap dan perbedaan temporer, mengacu pada penelitian Persada dan 
Dwi Martani (2010). Karena bukan hanya perbedaan temporer saja yang menjadi 
penyebab timbulnya perbedaan laba, namun juga perbedaan permanen. 
Adapun permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Apakah perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan 
informasi yang penting mengenai persistensi laba dan akrual perusahaan? 
2. Bagaimanakah pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang 
besar terhadap persistensi laba dan akrual, apabila menggunakan 
manajemen laba (earnings management) sebagai variabel moderasi ? 
3. Bagaimanakah pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang 
besar terhadap persistensi laba dan akrual, apabila menggunakan  






1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperluas penelitian terdahulu yang 
meneliti mengenai persistensi laba dan akrual. Dalam penelitian ini, selain 
menguji mengenai pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal terhadap 
persistensi laba dan akrual, juga membedakan sumber perbedaan laba tersebut. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai 
hubungan antara perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dengan persistensi laba 
dan akrual. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi yang terkait dengan persistensi laba dan akrual. 
Manfaat praktis penelitian ini, bagi pihak manajemen, diharapkan mampu 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam mengelola perbedaan laba akuntansi 
dan laba fiskal, sehingga kualitas dari laba akuntansi akan tetap dapat mendapat 
respon positif dari para investor. Sedangkan bagi para investor, penelitian ini 
diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam proses pengambilan 
keputusan berinvestasi. Sehingga para investor akan lebih memperhatikan 
perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal sebuah perusahaan. Regulator dapat lebih 
fokus pada setiap perusahaan yang memiliki perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal yang tinggi ketika melakukan pemeriksaan pajak. Harus dapat dipastikan 
bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang besar tersebut timbul dari 
adanya kesesuaian dengan aturan pajak (tax avoidance) dan bukan timbul dari 







1.4 Sistematika Penulisan 
Karya tulis ini terdiri atas 5 (lima) bab, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 Bab II ini memaparkan literatur-literatur yang berkaitan dengan variabel-
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dan 
mengembangkan hipotesis yang timbul dalam penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Menjelaskan tentang variabel-variabel penelitian yang digunakan, sampel 
yang digunakan dalam penelitian, serta alat ukurnya. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Menyajikan hasil dari uji persistensi laba dan akrual. 
BAB V PENUTUP 
 Merupakan bagian penutup, terdiri atas simpulan, keterbatasan dan saran 
untuk penelitian selanjutnya. 
  
